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STRUKTUR NEFRON PADA GINJAL RATTUS NORVEGICUS STRAIN 

WISTAR JANTAN 

Nama: Priskilla Naomi Palyama 

NRP: 1523019057 

 
Mikroplastik merupakan partikel plastik yang ukurannya < 5mm sehingga 

secara tak kasat mata dapat mencemari air, makanan, bahkan benda-benda yang 

digunakan sehari-hari. Toksisitas mikroplastik dapat berupa mekanisme stres 

oksidatif dan inflamasi. Munculnya efek toksik mikroplastik ini bergantung pada 

ukuran partikel, luasnya area permukaan partikel, bentuk partikel, jenis polimer, 

dan berbagai komposisi kimia terkandung dalam partikel mikroplastik tersebut. 

Bioakumulasi mikroplastik di jaringan nefron dapat menyebabkan kadar Reactive 

Oxygen Species (ROS) mitokondria nefron yang tinggi, ER-related stress protein 

dan inflammation-related protein. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati adanya 

kerusakan pada struktur tubulus dan glomerulus hewan coba. 

Penelitian ini menggunakan Post-test Only Control Group Design sebagai 

pendekatan desain penelitian. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rattus norvegicus strain wistar jenis kelamin jantan sebanyak 54 ekor yang 

terbagi menjadi 6 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan 5 kelompok eksperimen 

yang masing-masing berisi 9 ekor tikus. Kelompok kontrol tidak diberikan paparan 

dosis mikroplastik. Kelompok eksperimen terbagi menjadi 5 kelompok dan 

diberikan paparan dosis mikroplastik yang bervariasi, dimulai dari kelompok X1 

diberikan 0,0375 mg/hari, X2 diberikan 0,075 mg/hari, X3 diberikan 0,15 mg/hari, 

X4 diberikan 0,3 mg/hari, dan X5 diberikan 0,6 mg/hari selama 90 hari. Setelah 

masa perlakuan berakhir, hewan coba diambil organ ginjalnya dan dibuat menjadi 

preparat histologi di Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya. Pemeriksaan preparat histologi dilakukan di 

Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya. 
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Data yang diperoleh dari pemeriksaan preparat histologi sampel ginjal hewan 

coba dianalisis menggunakan uji normalitas metode Shapiro-Wilk, uji homogenitas 

metode Levene, dan uji komparasi metode Kruskall-Wallis serta One Way Anova. 

Dari pengujian tersebut didapatkan hasil bahwa data terdistribusi normal untuk 

kedua variabel. Tetapi, untuk uji homogenitas didapatkan hasil bahwa variabel 

kerusakan pada struktur tubulus data homogen dan variabel kerusakan pada struktur 

glomerulus data heterogen. Uji komparasi variabel kerusakan pada struktur tubulus 

menggunakan One Way Anova dilanjutkan dengan Post Hoc LSD. Uji komparasi 

variabel kerusakan pada struktur glomerulus menggunakan uji Kruskall-Wallis 

dilanjutkan dengan Mann-Whitney. Berdasarkan hasil analisis data kedua variabel 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna pada pemberian 

mikroplastik peroral terhadap kerusakan pada struktur tubulus dan glomerulus 

Rattus norvegicus strain wistar jantan pada kelompok eksperimen dibandingkan 

kelompok kontrol. Paparan dosis mikroplastik 0,0375 mg/hari telah memberikan 

perbedaan yang signifikan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. Pertama 

adalah kurangnya jurnal pendahulu yang dapat digunakan sebagai acuan atau teori 

pembanding. Kedua adalah tidak ada data yang menunjang apakah ada hubungan 

antara variasi berat badan tikus terhadap efek mikroplastik pada tubuh tikus. Ketiga 

adalah adanya kemungkinan tempat makanan atau minuman yang telah 

terkontaminasi oleh mikroplastik. 
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ABSTRAK 
 

PENGARUH INTAKE ORAL MIKROPLASTIK TERHADAP PERUBAHAN 

STRUKTUR NEFRON PADA GINJAL RATTUS NORVEGICUS STRAIN 

WISTAR JANTAN 

Nama: Priskilla Naomi Palyama 

NRP: 1523019057 

 
Latar Belakang: Adanya paparan mikroplastik pada air, makanan, dan benda 

sehari-hari yang terus meningkat. Mikroplastik dapat secara tak kasat mata masuk 

ke dalam tubuh dan terdistrubusi ke organ tubuh, dimana salah satunya adalah 

ginjal. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh intake oral 

mikroplastik dengan dosis 0,0375 mg/hari, 0,075 mg/hari, 0,15 mg/hari, 0,3 mg/hari 

dan 0,6 mg/hari selama 90 hari terhadap kerusakan pada struktur tubulus dan 

glomerulus Rattus norvegicus strain wistar jantan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan hewan coba Rattus norvegicus strain wistar 

jantan yang dibagi menjadi 1 kelompok kontrol dan 5 kelompok eksperimen, 

dimana kelompok eksperimen diberikan paparan dosis mikroplastik yang bervariasi 

dimulai dari kelompok X1 diberikan 0,0375 mg/hari, X2 diberikan 0,075 mg/hari, 

X3 diberikan 0,15 mg/hari, X4 diberikan 0,3 mg/hari, dan X5 diberikan 0,6 mg/hari 

selama 90 hari. Sampel organ ginjal diambil dengan teknik pembedahan dan dibuat 

menjadi preparat histologi menggunakan pewarnaan Hematoksilin Eosine (HE). 

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan hasil uji normalitas metode Shapiro-Wilk ang 

signifikan pada kedua variabel sehingga dinyatakan data kedua variabel 

berdistribusi normal. Uji homogenitas metode Levene pada variabel kerusakan pada 

struktur tubulus didapatkan hasil yang signifikan sehingga dinyatakan data 

homogen. Sedangkan, variabel kerusakan pada struktur glomerulus didapatkan 

hasil yang tidak signifikan sehingga dinyatakan data heterogen. Uji komparasi 

variabel kerusakan pada struktur tubulus menggunakan One Way Anova 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna sehingga dilanjutkan dengan Post 

Hoc LSD dan didapatkan adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Uji komparasi variabel kerusakan pada struktur 
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glomerulus menggunakan uji Kruskall-Wallis menunjukkan adanya perbedaan 

yang bermakna sehingga dilanjutkan dengan Mann-Whitney dan didapatkan adanya 

perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Simpulan: Terdapat pengaruh yang bermakna pada pemberian mikroplastik 

peroral terhadap kerusakan pada struktur tubulus dan glomerulus Rattus norvegicus 

strain wistar jantan pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. 

Paparan dosis mikroplastik 0,0375 mg/hari telah memberikan perbedaan yang 

signifikan 

Kata Kunci: Low Density Polytethylene (LDPE), Mikroplastik, Kerusakan 

Struktur Tubulus, Kerusakan Struktur Glomerulus, Rattus norvegicus strain wistar 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF ORAL INTAKE OF MICROPLASTIC ON THE CHANGES IN 

NEPHRON STRUCTURE AMONG MALE RATTUS NORVEGICUS WISTAR 

STRAIN 

Name: Priskilla Naomi Palyama 

NRP: 1523019057 

 
Background: There is an increasing exposure to microplastics in water, food, and 

objects everyday. Microplastics can invisibly enter the body and be distributed to 

many organs, one of which is the kidneys. 

Objective: This study aims to analyze the effect of oral intake of microplastics at 

doses of 0.0375 mg/day, 0.075 mg/day, 0.15 mg/day, 0.3 mg/day and 0.6 mg/day 

for 90 days on damage to the tubules and glomerulus structures of the male Rattus 

norvegicus Wistar Strain. 

Methods: This study used experimental animals of male Rattus norvegicus wistar 

strain which were assigned into 1 control group and 5 experimental groups. The 

experimental groups were given exposure to varying doses of microplastics starting 

from group X1 which was given 0.0375 mg/day, X2 which was given 0.075 

mg/day, X3 which was given 0.15 mg/day, X4 which was given 0.3 mg/day, and 

X5 which was given 0.6 mg/day for 90 days. Samples of kidney organ were taken 

surgically and made into histoPA preparations using Hematoxylin Eosine (HE) 

staining. 

Results: In this study, the normality test through the Shapiro-Wilk method showed 

significant results for both variables, so that the data for the two variables were 

normally distributed. The homogeneity test through the Levene method towards the 

variable of damage to the tubular structure obtained significant result so that the 

data were declared homogeneous. Meanwhile, the variable of damage to the 

glomerular structure did not show a significant result so that the data were declared 

heterogeneous. Furthermore, comparative test on the variable of damage to the 

tubular structure using One Way Anova showed a significant difference, followed 

by Post Hoc LSD which also found a significant difference between the control 

group and the experimental group. Comparative test on the variable of damage to 
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the glomerular structure using the Kruskall-Wallis test showed a significant 

difference, followed by the Mann-Whitney test which also found a significant 

difference between the control group and the experimental group. 

Conclusions: There was a significant effect of oral intake of microplastic on 

damage to tubular and glomerular structures of male Rattus norvegicus wistar strain 

in the experimental groups compared to the control group. In addition, exposure to 

a microplastic dose of 0.0375 mg/day had led to a significant difference. 

Keywords: Low Density Polytethylene (LDPE), Microplastics, Damage to the 

Tubular Structure, Damage to the Glomerular Structure, Rattus norvegicus wistar 

strain. 


